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Pendahuluan 

 Ada tiga alasan mendasar  yang menjadi latar belakang masalah penelitian 

disertasi ini.  

 Pertama, dalam perspektif sosiologis pendidikan merupakan proses sosial. 

Dalam konteks ini perubahan dan pengembangan kurikulum sebaiknya melihat dan 

mempertimbangkan keperluan masa depan, melihat kebutuhan (social need), tuntutan 

(social demand) dan harapan (social expectation) serta tantangan (social treat) dan 

persoalan (social problem) serta perubahan (social change), yang dihadapi dan dialami 

masyarakat. Sebab kurikulum memiliki relasi dan korelasi yang sangat kuat dan erat 

dengan dinamika kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, kurikulum dipandang 

sebagai sebuah konsensus sosial, sebagaimana dikemukakan para tokoh pendidikan 

rekonstruksi sosial seperti John Dewey,  Franklin Bobbit, George Counts,  Ivan Illich, 

termasuk Emile Durkheim  

 Kedua, perubahan dan pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya 

berbagai tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan eksternal 

serta semakin meningkatnya fenomena perilaku negatif di kalangan pelajar dan 

generasi muda bangsa ini. Disamping itu, di dalam menghadapi tuntutan 

perkembangan zaman, dirasa perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan penguatan 

tata kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi, termasuk pada kurikulum 

PAI sekolah (SMA/SMK).   

 Ketiga, masalah kualitas pendidikan Agama Islam yang masih dianggap rendah 

baik ditinjau dari sudut proses maupun sudut hasil pembelajarannya, sehingga 

memuncuIkan kritik tajam dari berbagai pihak tentang mata pelajaran ini. Ada 

kesenjangan antara kurikulum dengan realitas kehidupan keagamaan masyarakat. Hal 

ini bisa berakibat fatal bagi keharmonisan kehidupan beragama dan social masyarakat.  

(social order). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang dibahas dalam disertasi ini secara umum adalah, apakah dalam 

konteks dinamika kehidupan masyarakat, pengembangan komponen materi kurikulum 

PAI sekolah (SMA/SMK) sudah sesuai kebutuhan, tuntutan, dan harapan masyarakat 

(para orang tua dan para guru serta para siswa, dan stakeholders lainnya) secara fakta 

empirik? Mengapa perlu dikaji secara fakta empirik, karena secara sosiologis 

pendidikan adalah sebuah fakta sosial yang mengitari kehidupan individu dan 

masyarakat. Secara spesifik rumusan masalah terkait fokus masalah tersebut dapat 

dirinci sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran empirik mengenai respon masyarakat terhadap muatan 

materi kurikulum PAI sekolah (SMA/SMK) yang dipelajari sekarang ini? 



 
 

 
 

2. Bagaimana gambaran empirik mengenai kesenjangan (relevansi dan urgensi) 

antara dokumen materi kurikulum PAI sekolah (SMA/SMK) dengan harapan 

masyarakat? 

3. Bagaimana gambaran empirik mengenai harapan, kebutuhan, tuntutan, dan 

perkembangan masyarakat seputar pengembangan materi kurikulum PAI di 

sekolah (SMA/SMK) dalam konteks perubahan dan tantangan sosial, 

perkembangan global dan pengaruh negatif perkembangan Iptek saat ini ? 

4. Bagaimana seharusnya konstruksi dan orientasi materi kurikulum PAI sekolah 

(SMA/SMK) dikembangkan di masa akan datang ?  

Secara umum penelitian ini bertujuan menganalisis fakta empirik 

mengenai struktur  materi kurikulum PAI dan relevansinya dengan dinamika 

kehidupan masyarakat. Penelitian disertasi ini ingin menemukan dan mengkaji 

bagaimana seharusnya mengembangkan komponen materi kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sesuai harapan dan tuntutan para 

stakeholder. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang kemungkinan dikembangkannya Pendidikan Agama Islam (PAI) -- nilai-

nilai ajaran agama Islam-- melalui kurikulum yang memiliki relevansi langsung 

dengan realitas kehidupan siswa dan harapan orang tua serta masyarakat 

secara umum. Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menemukan 

beberapa hal penting, yaitu: 

1. Menemukan muatan-muatan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah (SMA/SMK) yang perlu diganti dengan materi PAI yang lebih 

sesuai kebutuhan dan harapan tantangan kehidupan anak didik dan orang 

tua. 

2. Menemukan konsep konstruksi pengembangan materi kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI)  di sekolah (SMA/SMK) yang relevan, 

adaptable dan antisipatif. 

3. Menemukan sebuah konsep kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah  (SMA/ SMK) yang aplikatif dan bermakna (fungsional). 

 Berdasarkan tujuannya hasil atau temuan penelitian ini secara teoritis 

diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang 

Pendidikan Agama Islam (PAI), dan secara praktik diharapkan dapat diterapkan 

di sekolah (SMA/SMK) sebagai solusi alternatif dan bahan evaluasi bagi 

permasalahan pengembangan kurikulum PAI secara mikro yang ada di sekolah 

(SMA/SMK), bahkan secara makro diharapkan dapat memberi kontribusi positif 



 
 

 
 

bagi pemecahan permasalahan pendidikan agama Islam di sekolah (SMA/SMK) 

secara nasional. 

 Penelitian terdahulu yang relevan dengan kurikulum PAI sekolah dan 

Madrasah yang pernah dilakukan sebelumnya, antara lain: 

Pertama, Disertasi Yatim Riyanto berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran 

Modularized Applied Approach dalam Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Sistem Ganda (PSG) di Sekolah Menengah Kejuruan”, dengan hasil penelitian 

dan rekomendasi sebagai berikut:  perlu adanya  kesesuaian antara materi 

pelajaran teoritis yang dipelajari siswa di SMK dengan materi praktek di 

perusahaan industri pada waktu siswa melakukan OJT. 

Kedua, M. Miftahul Ulum, M.Ag, dalam disertasinya yang berjudul “Pendidikan 

Islam dan Realitas Sosial (Studi atas Kurikulum Pendidikan Islam MAN Model di 

Propinsi Jawa Timur)”.penulis melakukan penelitian kualitatif melalui studi multi-

situs di MAN Model 3 Malang dan MAN Model 1 Jember.  

 

Ketiga, penelitian Disertasi yang dilakukan oleh Ali Mudofir (Disertasi, 2008) 

tentang “Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 bidang studi PAI 

(Implementasi dan Problematikanya di Madrasah Aliyah Darul Ulum, Waru, 

Sidoarjo)”, menekankan pada masalah: pertama, implementasi kurikulum KBK 

2004 bidang studi PAI di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

Keempat, Moch. Tolchah (Disertasi tahun 2012) “Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Islam (Studi Pemahaman Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

tentang Pendidikan Umum dengan Kekhasan Agama Islam di MAN 3 Malang)”. 

Kelima, Pajri Ismail, (Disertasi 2017 UNJ), “ Evaluasi Kurikulum Fakultas 

Tarbiyah IAIN Raden Fatah”  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang disebut di atas, semua memiliki 

relevansi dengan penelitian  yang  akan  penulis  lakukan,  yaitu  membahas  

mengenai pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 

dan madrasah. Namun, setelah mencermati beberapa penelitian terdahulu 

tersebut, penulis melihat bahwa penelitian-penelitian yang terkait dengan 

pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam, terutama bahasan spesifik 

tentang soiologi kurikulum PAI di sekolah dan madrasah belum pernah dilakukan 

peneliti terdahulu. Oleh karena itu, peneliti memiliki peluang dan ruang untuk 

mengkaji masalah tersebut. 



 
 

 
 

Komponen materi kurikulum PAI sekolah (SMA/SMK) merupakan inti 

kajian penelitian disertasi ini. Oleh karena itu, ada dua teori yang akan digunakan 

dalam penelitian disertasi ini, pertama, teori-teori tentang pengembangan 

kurikulum. Teori ini diperlukan untuk menjelaskan seluk beluk pengembangan 

kurikulum. Kedua, teori-teori sosiologi pendidikan. Konsep-konsep ini diperlukan 

untuk memberi arahan dan panduan bagaimana seharusnya mengembangkan 

isi dan struktur kurikulum bidang studi tertentu. Pengembangan kurikulum 

hendaknya memerhatikan kebutuhan dan perkembangan masyarakat. Tyler 

(1946), Taba (1963), Tanner dan Tanner (1984) menyatakan bahwa tuntutan 

masyarakat adalah salah satu dasar dalam pengembangan kurikulum. Dengan 

demikian, kurikulum yang dikembangkan harus sesuai kebutuhan dan harapan 

masyarakat. Sebab lembaga pendidikan sebenarnya dibentuk oleh masyarakat 

dan dihidupkan oleh masyarakat, karenanya pendidikan harus memberi manfaat 

bagi masyarakat. 

Begitu juga menurut beberapa ahli yang lain seperti, Oliva P.F.,Oemar 

Hamalik, Said Hamid Hasan, dll, bahwa ada beberapa kriteria dalam penentuan 

kurikulum yakni kegunaan kurikulum dalam menafsirkan, memahami, dan 

menilai kehidupan, memuaskan minat dan  kebutuhan  peserta didik, 

mengembangkan kemampuan, sikap dan sebagainya  yang dipandang 

bermanfaat serta sesuai dengan bidang mata pelajaran tertentu. Selain itu, 

secara konseptual, kurikulum adalah perangkat pendidikan yang merupakan 

jawaban terhadap kebutuhan,tantangan, dan harapan masyarakat, maka tugas 

utama pengembang kurikulum adalah mengkaji tantangan yang dihadapi 

masyarakat, mengkaji tantangan tersebut untuk menemukan kualitas yang perlu 

dimiliki manusia Indonesia 6 tahun, 9 tahun, 12 tahun mendatang.  

Emile Durkheim merupakan salah satu tokoh sosiologi terkenal asal Prancis 

sekaligus orang pertama menganjurkan agar dalam mengkaji bidang pendidikan 

menggunakan pendekatan sosiologi. Sejalan dengan perkembangan masyarakat maka 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat juga turut berkembang sehingga menuntut setiap 

warga masyarakat untuk melakukan perubahan dan penyesuaian terhadap tuntutan 

perkembangan dan dinamika kehidupan masyarakat. Israel Scheffer (Nana Syaodih 

Sukmadinata, 1997) mengemukakan bahwa melalui pendidikan manusia mengenal 

peradaban masa lalu, turut serta dalam peradaban sekarang dan membuat peradaban 

masa yang akan datang. Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan sudah 

seharusnya mempertimbangkan, merespons dan berlandaskan pada dinamika sosial-

budaya masyarakat, baik dalam konteks lokal, nasional maupun global. 

 Dalam konteks pengembangan kurikulum ada beberapa kriteria yang dapat 

dijadikan panduan dalam mengembangkan isi/materi kurikulum, antara lain: 1) Isi 

kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan siswa; 2) Isi kurikulum 



 
 

 
 

harus mencerminkan kenyataan social; 3) Isi kurikulum harus mengandung 

pengetahuan ilmiah yang tahan uji; 4) Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya 

tujuan pendidikan nasional.  Poin 1 dan 2 relevan masalah penelitian ini. 

Bertitik tolak dari dua landasan teori tersebut, maka kerangka berpikir yang akan 

ditempuh dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian disertasi ini adalah sebagai 

berikut:  

 Pertama, mendeskripsikan konten kurikulum PAI berupa KI/KD dan materi pokok 

Mata Pelajaran PAI di sekolah (SMA/SMK) secara utuh-menyeluruh yang berlaku 

sekarang. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui secara detil isi dokumen materi 

kurikulum PAI yang diajarkan di sekolah (SMA/SMK). Kedua, setelah materi-materi 

kurikulum tersebut dipaparkan secara apa adanya, maka langkah berikutnya adalah 

membawa dokumen materi kurikulum PAI tersebut ke lapangan dengan meminta 

pendapat dan penilaian masyarakat dan para pihak yang terlibat (subjek penelitian) 

melalui wawancara (tertulis-terbuka) tentang materi PAI yang diajarkan di sekolah 

(SMA/SMK) sesuai dengan tingkat pendidikan sekolah anaknya. Ketiga, setelah 

pendapat, pandangan, dan saran diperoleh dari masyakarat dilakukan seleksi dan 

klasifikasi sesuai focus dan pokok-pokok masalah penelitian. Setelah semua data 

terkumpul, peneliti menganalisis data mengunakan analisis content atau dengan model 

CDA (critical discourse analysis), yakni suatu teknik untuk membuat inferensi dengan 

mengindentifikasi karakteristik khusus secara objektif dan sistematik. Keempat, hasil 

penelitian yang diperoleh, selanjutnya dilakukan validasi melalui uji penilaian atau 

pendapat para ahli, dalam hal ini diseminarkan atau focus group discussion (FGD) 

dengan mengundang para ahli bidang kurikulum, dan ahli bidang Pendidikan Agama 

Islam (PAI) .   

Penelitian disertasi ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam 

penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data diperoleh melalui tiga cara, yaitu (1) 

wawancara mendalam (in-depth interview), (2) pengamatan peran serta  (participant  

observation) (3) dan studi dokumentasi. Studi penelitian disertasi ini dilakukan di 

lingkungan sekolah (SMA/SMK) negeri dan swasta di wilayah Kota Palembang Subjek 

penelitian adalah Para siswa, para guru PAI, orang tua siswa, para ahli/akademisi dan 

praktisi bidang agama Islam serta para pengambil dan pembuat kebijakan bidang 

kurikulum PAI sekolah (SMA/SMK) di wilayah Sumatera Selatan yang ditemui peneliti 

melalui wawancara dan diskusi kelompok dosen (FGD) dalam kurun waktu Maret 2017 

– Desember 2018. Penetapan subjek penelitian ini dengan purposive sampling. Jenis 

data adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara (tertulis-terbuka) dan analisis dokumen. Sampai akhir penulisan 

disertasi ini telah mewawancarai sebanyak 10 orang ulama/ustadz, 10 orang guru PAI 



 
 

 
 

sekolah dan madrasah, dan 20 orang tua siswa, 20 orang siswa, dan 5 orang akademisi 

dan praktisi bidang agama Islam dan 2 orang bidang kasi kurikulum PAI sekolah 

(SMA/SMK) Kemenag Kota Palembang dan wilayah Sumatera Selatan. Analisis data 

dengan mengikuti langkah-langkah analisis data penelitian kualitatif dari Miles dan 

Huberman yang meliputi: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil atau temuan penelitaian disertasi ini adalah beberapa poin berikut: 

1. Gambaran Empirik Kesenjangan dan Relevansi antara Dokumen Materi 

Kurikulum PAI Sekolah (SMA/SMK) dengan Harapan Masyarakat  

 Berdasarkan data penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah dilakukan 

pada Bab IV disertasi ini, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 mata 

pelajaran PAI SMA/SMK, terutama pada aspek materi kelas X - XII SMA/SMK dari sisi 

urgensi, relevansi, sequens (urutan), kedalamannya, keluasannya, dan kecukupannya 

maka dapat dipahami bahwa materi PAI di SMA/SMK masih kurang relevan dan urgen 

dengan dinamika kehidupan masyarakat. Dari perspektif sosiologis materi PAI 

SMA/SMK kurikulum 2013 belum diarahkan dan disesuaikan dengan keinginan 

msayarakat, terutama keinginan para orang tua, mereka menginginkan anak-anak 

mereka bisa membaca Al-Qur`an dan beribadah dengan baik dan benar serta memiliki 

akhlaq dan budi pekerti yang luhur.  Sementara materi yang dipelajari masih banyak 

bersifat akademik-kognitif (pengetahuan dan wawasan tentang agama Islam). 

2.  Gambaran Empirik Tanggapan Masyarakat terhadap Muatan Materi 

Kurikulum PAI Sekolah (SMA/SMK) Kurikulum 2013  

 Berdasarkan data penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah dilakukan 

pada Bab IV disertasi ini, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 mata 

pelajaran PAI SMA/SMK, terutama aspek materi kelasa X - XII SMA, dari perspektif 

sosiologis materi PAI SMA/SMK kurikulum 2013 masyarakat menginginkan materi PAI 

SMA/SMK kurikulum 2013 lebih diarahkan pada penguatan aqidah dan akhlaq siswa. 

Hal ini wajar dan logis karena pada tingkat sekolah dasar (SD dan SMP) siswa sudah 

banyak dibekali materi tentang ibadah mahdah dan pakteknya. Sementara, materi yang 

bersifat akademik perlu pengurangan porsi pada kurikulum 2013 Mapel PAI SMA/SMK. 

Dan materi Aqidah dan akhlaq ini lebih bersifat antisipatif-defensif dan adaptif-inspiratif. 

3. Gambaran Empirik Harapan, Kebutuhan, Tuntutan, dan Perkembangan 

Masyarakat seputar Pengembangan Materi Kurikulum PAI di sekolah (SMA/SMK) 

dalam konteks Globalisasi dan Perkembangan Iptek  

 Berdasarkan data penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah dilakukan 

pada Bab IV disertasi ini, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 mata 

pelajaran PAI SMA/SMK, terutama aspek materi kelasa X - XII SMA, dari perspektif 



 
 

 
 

sosiologis materi PAI SMA/SMK kurikulum 2013 masyarakat menginginkan materi PAI 

SMA/SMK kurikulum 2013 bila dihubungkan dengan globalisasi dan perkembangan 

IPTEK, terutama perkembangan dan dampak negatif ICT dengan kondisi psikologis 

siswa SMA/SMK yang rata-rata dari mereka berusia 15-19 tahun, maka sangat perlu 

diberikan kepada mereka materi Al-Qur`an dan hadits dengan tema-tema yang 

berkaitan dengan hal-hal yang merusak diri, seperti zina, aborsi, miras, narkoba, 

tawuran, HAM dan demokrasi dan lain-lain, yang semua itu perlu dikaitkan fiqih jinayat 

(hukum pidana). Materi-materi tersebut sangat dibutuhkan bagi perkembangan 

siswa/siswi SMA/SMK, dimana kebanyakan dari mereka masih sangat labil sehingga 

dengan mempelajari  materi ini bisa mengarahkan kehidupan mereka ke arah yang 

lebih positif dan memiliki kesadaran hukum yang tinggi, sehingga berujung pada 

terciptanya suasana keteraturan dan ketentraman dalam kehidupan masyarakat, 

sebagaimana diunggkapkan Emile Durkheim tentang Social Order (keteraturan sosial).  

4. Konstruksi dan Orientasi Pengembangan Materi Kurikulum PAI Sekolah 

(SMA/SMK) di Masa akan Datang   

 Berdasarkan jawaban permasalahan pada no 1, 2, dan 3, maka konstruksi dan 

orientasi pengembangan kurikulum PAI SMA/SMK di masa akan datang harus 

memberikan porsi jam yang cukup untuk pembelajaran Agama. Kurikulum PAI 

SMA/SMK dikembangkan harus memperhatikan potensi dan karakteristik daerah, 

dinamika kehidupan sosial budaya masyarakat setempat, dan kebutuhan kehidupan 

peserta didik. Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

diperkuat dengan hasil-hasil penelitian lapangan, survey kebutuhan dan keinginan serta 

harapan para stakeholders. Materi kurikulum perlu membekali siswa dengan materi fiqih 

jinayat (hukum pidana) dan mengurangi dominasi muatan fiqih muamalah. Dalam 

mengantisipasi pengaruh negatif globalisasi dan iptek perlu penguatan materi aqidah 

Islam yang cukup agar siswa memiliki filter, benteng dan tameng yang kuat dalam 

berhadapan dengan pengaruh negatif globalisasi dan perkembangan iptek tersebut. 

Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian disertasi ini disarankan kepada pihak 
pengembangan kurikulum PAI sekolah (SMA/SMK) dan para pihak terlibat lainnya, 
diharapkan dapat melakukan survey lapangan yang melibat pihak stakeholders terlebih 
dahulu dalam mengembangkan isi kurikulum, agar kurikulum yang dikembangkan 
memiliki tingkat relevansi, adaptasi, antisipasi dengan dinamika kehidupan masyarakat 
dan  memiliki efektivitas yang tinggi dalam mewujudkan cita-cita pendidikan nasional, 
khususnya pada mata pelajaran Agama Islam. Kurikulum mempunyai dimensi, 
ideal/written/dokumen (curriculum theory) dan Actual/operasional/implementasi 
(curriculum practice). Kedua dimensi kurikulum ini sama-sama penting untuk 



 
 

 
 

dikembangkan. Ibarat sebuah nyanyian dan penyanyinya. Kedua-duanya harus bagus 
jika ingin menjadikan keduanya sebagai hiburan yang menghibur dan menyenangkan.  
Dengan kata lain, dokumen isi/materi kurikulum PAI perlu direvisi sebaik mungkin, 
karena dokumen kurikulum menjadi pegangan dan pedoman bagi GPAI melaksanakan 
pembelajran PAI di kelas. Di samping itu, dokumen materi kurikulum PAI tidak banyak 
berkontribusi tanpa diimbangi dengan peningkatan kompetensi GPAI dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan kata lain, dokumen isi/materi kurikulum 
memiliki implikasi positif dan negatif terhadap pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Buitink (1993) dalam studi kualitatifnya menemukan bahwa 
persepsi guru atas kurikulum berpengaruh terhadap isi dan pengembangan materi pada 
kegiatan pembelajaran di kelas, persepsi guru tentang sesuatu yang penting untuk isi 
dan pengembangannya. Dalam kasus ini, Hamid Hasan (1984) menemukan 80,5% 
guru-guru mengalokasikan waktu untuk setiap topik berdasarkan ruang lingkup topik itu, 
dan 42,9% berdasarkan pandangan guru pada tingkat kepentingan topik tersebut. Data 
ini memperjelas kedudukan kurikulum dan persepsi guru dalam mengalokasikan waktu 
dan upaya pengembangan suatu materi. Walaupun penelitian ini dilakukan pada negara 
dan waktu yang berbeda tetapi memperlihatkan kesamaan pembahasan dan 
permasalahannya.  

2. Saran-Saran 

a. Bagi calon guru agama, misalnya dalam proses belajar mengajar untuk seorang 
guru jangan hanya mengajarkan bagaimana pengertian tauhid. Tetapi juga 
mengajarkan bagaimana implementasinya dalam kehidupan sosial siswa, setelah itu 
dalam proses belajar seorang guru wajib memberikan motivasi dan semangat serta 
memberikan arahan soal bagaimana mereka ketika berada di lingkungan 
masyarakat bagaimana anak yang baik dalam bersosialisasi menurut pandangan 
Islam. Oleh karena itu, materi yang diajarkan harus sesuai dengan kondisi saat ini. 

b. Guru PAI perlu dibenahi terus menerus dan berkelanjutan (continue and 
sustainable), mereka harus menguasai penggunaan ICT. Sehingga dalam 
penyampaian materi dan pelaksanaan proses pembelajaran tidak membuat situasi  
membosankan. Guru dituntut membuat perencanaan atau penggunaan metode lebih 
baik dan terampil berkomunikasi secara efektif sehingga siswa dapat menerima 
informasi yang baik dan siswa dapat menguasai materi yang diajarkan. Guru PAI 
hendaknya memiliki kemampuan BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yang lebih baik, 
sehingga siswa lebih yakin dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran PAI.  

c. Perlu adanya belajar mengaji dan membiasakan siswa sholat fardlu lima waktu serta 
ditambah dengan materi-materi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari agar 
siswa dengan mudah mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Materi PAI di 
SMA/SMK itu hendaknya dapat diterapkan di masyarakat seperti berakhlak mulia, 
rajin ibadah dan memiliki sikap toleransi serta dapat membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar sesuai ilmu tajwid dan irama yang merdu, memimpin acara 
keagamaan dan lain-lain (Rusmila Dewi). 

d. Agar jam pelajaran PAI SMA/SMK ditambah lagi dengan ekstrakulikuler yang 
berkaitan dengan kegiatan keagamaan. ( Rusmila Dewi). Dan pembelajarannya 
menggunakan variasi metode dan media ICT agar menarik minat belajar siswa. 
(Laya Zulfitri). Guru lebih  mendalami model-model pembelajaran dan sumber 



 
 

 
 

belajar yang ada, dan lebih ke contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, perlu diadakan kegiatan agar lebih mempererat silahturahmi 
dan memperkuat penguasaan dan pengamalan ilmu-ilmu agama yang telah 
dipelajari. 
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